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I 

Abstrak 

Alya Hasna Sabita, 2026: Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis 

Wordwall Pada Pembelajaran Pendidikan Pancasila Elemen Kebhinekaan di 

Kelas III Sekolah Dasar Kota Padang. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas 

Negeri Padang. 

Penelitian ini dilakukan karena pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas 

III Sekolah Dasar masih belum memanfaatkan teknologi secara maksimal. 

Akibatnya, banyak siswa yang kurang bersemangat, mudah bosan, dan kesulitan 

memahami materi, terutama pada topik kebhinekaan. Untuk mengatasi masalah ini, 

dikembangkanlah sebuah media pembelajaran interaktif berbasis Wordwall pada 

materi Kekayaan Suku Bangsaku. Penelitian ini menggunakan metode Research 

and Development (R&D) dengan model ADDIE yang terdiri dari lima tahap, yaitu 

analisis, perancangan, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Penelitian 

dilaksanakan di tiga sekolah dasar di Kota Padang, yaitu SDN 11 Pauh, SDN 02 

Cupak Tangah, dan SDN 13 Kapalo Koto. 

Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, angket, serta tes sebelum 

dan sesudah pembelajaran (pretest dan posttest). Hasil penilaian menunjukkan 

bahwa media yang dikembangkan sangat layak digunakan. Tingkat kevalidan 

media mencapai rata-rata 94,16%, yang berarti media ini dinilai sangat baik oleh 

para ahli. Dari sisi kemudahan penggunaan, media ini mendapat nilai praktikalitas 

sebesar 92,85% pada sekolah uji coba, 92,39% pada sekolah implementasi, dan 

97,14% pada sekolah penyebaran semuanya masuk dalam kategori sangat praktis. 

Hasil uji efektivitas menunjukkan bahwa media Wordwall berhasil 

meningkatkan hasil belajar siswa secara nyata. Hal ini terlihat dari nilai N-Gain 

yang diperoleh, yaitu 0,59, 0,637, dan 0,734, yang masuk dalam kategori sedang 

hingga tinggi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 

interaktif berbasis Wordwall pada pembelajaran Pendidikan Pancasila elemen 

kebhinekaan di kelas III Sekolah Dasar terbukti valid, praktis, dan efektif, sehingga 

layak digunakan sebagai alat bantu dalam proses belajar mengajar. 

Kata kunci: Media Pembelajaran Interaktif, Wordwall, Pendidikan Pancasila, 

Kebhinekaan, Sekolah Dasar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah Penelitian 

Pendidikan berperan penting dalam kehidupan manusia karena 

dapat meningkatkan sumber daya manusia yang memiliki budi pekerti 

yang luhur, serta mengubah sikap manusia dari kondisi belum sempurna 

ke kondisi kesempurnaan. Pendidikan juga berperan dalam membantu 

seseorang mengembangkan potensi dirinya agar dapat memenuhi 

kebutuhan dan mencapai keinginan, sehingga memperoleh kepuasan 

dalam kehidupan pribadi maupun sosial (Waldi,2025). Sejalan dengan 

Undang-Undang Republik Indonesia No.20 Tahun 2003 Pasal 3 

menegaskan tentang pendidikan nasional adalah suatu usaha yang 

mengembangkan potensi peserta didik supaya menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab.  

Pendidikan Pancasila adalah bagian penting dalam kehidupan 

setiap warga negara. Pendidikan ini berfungsi sebagai dasar untuk 

membentuk sikap dan perilaku yang baik sesuai dengan nilai-nilai 

Pancasila. Melalui Pendidikan Pancasila, peserta didik dibimbing agar 

memiliki karakter yang baik, berpengetahuan, serta mampu menjadi 

warga negara yang bertanggung jawab. Pendidikan  Pancasila  menurut 
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Permendikbud  Ristek  No.  7  Tahun 2022  adalah  Pendidikan  

ideologi  di Indonesia  yang  mengemban  misi sebagai    pendidikan    

nilai-nilai Pancasila  bagi  peserta  didik  agar menjadi warga negara 

Indonesia yang cerdas,  berkarakter  dan  partipatif dengan  kajian  atau  

ruang  lingkup utama sebagai dasar ideologi nasional dan  berpandangan  

hidup  bangsa  (Waldi, 2025) 

Pendidikan Pancasila bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai 

Pancasila, membentuk akhlak yang baik, memahami norma dalam UUD 

1945, serta menumbuhkan sikap menghargai keberagaman melalui 

Bhinneka Tunggal Ika, dengan tetap menjaga persatuan dan kesatuan 

bangsa Indonesia (Zulfikar & Dewi, 2021). Pendidikan Pancasila 

bertujuan agar warga Negara Republik Indonesia mampu memahami, 

menilai, dan menyikapi berbagai permasalahan yang terjadi di 

masyarakat dengan berlandaskan nilai, cita-cita, serta tujuan bangsa 

Indonesia (Rahman and Reinita,2025).  

Pendidikan Pancasila perlu diberikan sejak anak masih duduk di 

sekolah dasar agar mereka dapat mengenal jati diri bangsa serta 

memahami kewajiban sebagai warga negara. Melalui pembelajaran 

Pendidikan Pancasila di SD karakter siswa dapat dibentuk menjadi lebih 

baik. Pembelajaran ini juga bertujuan agar peserta didik memiliki 

pengetahuan dan pemahaman yang luas tentang nilai-nilai kebangsaan. 
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Proses pembelajaran yang ideal dalam kurikulum merdeka 

dengan mengedepankan proses belajar yang menyenangkan sehingga 

peserta didik mengetahui cara implementasi nilai nilai Pancasila dalam 

kehidupan sehari-hari (Muhammadi, 2025). Mata pelajaran pendidikan 

pancasila membantu menciptakan suasana belajar yang membuat  

mahasiswa aktif mengembangkan kemampuan dirinya, baik dalam 

pengetahuan, sikap, maupun keterampilan, sesuai dengan program studi 

yang mereka Jalani (Pipit Muliyah, Dyah Aminatun, Sukma Septian 

Nasution, Tommy Hastomo, Setiana Sri Wahyuni Sitepu, 2020). 

Tujuan pembelajaran Pendidikan Pancasila hanya bisa tercapai 

lewat proses pengajaran. Melalui pembelajaran ini, siswa diharapkan 

mampu memahami nilai-nilai Pancasila dan menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila, guru 

memiliki peran yang sangat penting sebagai penggerak utama kegiatan 

belajar. Melalui pembelajaran ini, siswa diajarkan nilai-nilai, moral, dan 

norma yang bermanfaat untuk membentuk sikap dan karakter yang baik 

dalam kehidupan sehari-hari (Mansurdin, 2025). 

Pada sekolah dasar peserta didik mulai dikenalkan pada nilai-

nilai dasar untuk membentuk kualitas diri yang baik, sikap berbangsa 

dan bernegara, serta rasa cinta terhadap tanah air. Pendidikan Pancasila 

menjadi sarana penting dalam menanamkan nilai-nilai luhur yang 

menjadi pedoman hidup bermasyarakat dan bernegara, seperti semangat 
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gotong royong, sikap tangguh, keadilan, dan kesejahteraan bersama 

(Ladiva, 2025). 

Salah satu elemen penting dalam Pendidikan Pancasila di 

sekolah dasar adalah elemen kebhinekaan, yang bertujuan menanamkan 

sikap toleransi, menghargai perbedaan, serta membangun semangat 

persatuan di tengah keberagaman bangsa Indonesia. Namun, 

kenyataannya, pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Pancasila di 

sekolah dasar sering kali masih bersifat konvensional, yaitu berpusat 

pada guru dan menggunakan metode ceramah tanpa disertai media 

pembelajaran yang menarik. Akibatnya, siswa menjadi kurang aktif, 

cepat bosan, dan sulit memahami konsep nilai-nilai kebhinekaan secara 

mendalam. 

Peneliti melakukan studi pendahuluan pada wilayah Provinsi 

Sumatera Barat, Kota Padang, Kecamatan Pauh yaitu di UPTD SDN 02  

Cupak Tangah 27 September, UPTD SDN 13 Kapalo Koto 29 

September 2025 dan UPTD SDN 11 Pauh 30 September 2025. Studi 

pendahuluan dilakukan melalui wawancara dan angket dengan guru 

kelas serta peserta didik kelas III. Ditemukan permasalahan yang 

dialami guru maupun peserta didik di dalam proses pembelajaran 

beberapa permasalahan yang ditemukan dari ketiga sekolah tersebut 

adalah (1) Guru belum optimal menggunakan media pembelajaran 

berbasis teknologi; (2) Penggunaan media pembelajaran oleh guru 

belum bervariasi. 
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Selanjutnya selain melakukan wawancara dengan guru, peneliti 

juga memberikan angket kebutuhan peserta didik untuk mengetahui 

kebutuhan dan masalah selama proses pembelajaran. Berdasarkan hasil 

angket dan observasi, ditemukan beberapa permasalahan pada peserta 

didik yaitu peserta didik membutuhkan media pembelajaran berbasis 

digital  guna untuk meningkatkan pemahaman dan semangat dalam 

pembelajaran. 

Berdasarkan wawancara dan angket respon yang diberikan 

kepada peserta didik, didapatkan hasil bahwasanya guru maupun peserta 

didik mengungkapkan bahwa mereka memerlukan media pembelajaran 

yang dapat membantu untuk memahami materi pembelajaran serta 

meningkatkan keaktifan, semangat dan antusiasme peserta didik dalam 

pembelajaran.  

Beberapa permasalahan yang terjadi di ketiga sekolah tersebut 

dapat menyebabkan proses pembelajaran menjadi belum optimal bagi 

peserta didik, sehingga antusiasme, semangat, dan keaktifan mereka 

dalam belajar belum berkembang secara maksimal. Kondisi ini dalam 

pembelajaran Pendidikan Pancasila dapat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, seperti penggunaan media dan perangkat pembelajaran yang 

belum sesuai dengan gaya belajar peserta didik, serta adanya kendala 

yang dialami guru dalam menyampaikan materi karena masih 

mengalami kebingungan dalam pemanfaatan media pembelajaran (Nur 

Aisah et al., 2022). 
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Melihat keadaan tersebut, perlu dicari solusi lain agar masalah yang 

dialami siswa maupun guru bisa teratasi. Salah satu cara yang bisa 

dilakukan adalah menghadirkan inovasi baru yang menarik dan membantu 

siswa lebih mudah memahami materi. Dengan adanya inovasi ini, proses 

belajar akan terasa lebih menyenangkan. Harapannya, siswa menjadi lebih 

semangat, aktif, dan antusias dalam mengikuti pelajaran. Penggunaan 

teknologi yang tepat juga dapat memberikan pengaruh positif bagi 

pembelajaran Pendidikan Pancasila (Trisiana, 2020) 

Inovasi yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran adalah 

dengan melakukan pengembangan media pembelajaran yang mendukung 

keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran, sehingga 

pembelajaran tidak terkesan monoton dan dapat mendukung 

berlangsungnya proses pembelajaran yang aktif (Trisiana, 2020). 

Media pembelajaran memiliki peran penting dalam proses 

pembelajaran, media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat 

membantu menyampaikan pesan dari guru kepada siswa sehingga dapat 

menumbuhkan pikiran, perasaan, perhatian, dan minat belajar mereka. 

Media pembelajaran sangat penting karena berfungsi sebagai penunjang 

dalam proses belajar mengajar. Dengan adanya media, lingkungan belajar 

bisa menjadi lebih menarik, interaktif, dan memudahkan siswa memahami 

pengetahuan serta informasi (Naisya Ramadhani et al., 2023). 
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Media pembelajaran adalah alat bantu yang digunakan guru untuk 

menjelaskan materi pelajaran, membantu siswa lebih kreatif, serta membuat 

siswa lebih fokus dan tertarik dalam belajar (Nababan et al., 2025).  Media 

pembelajaran sebaiknya dibuat menarik dan menyenangkan agar siswa 

lebih mudah memahami materi. Media juga perlu disesuaikan dengan isi 

pelajaran, tujuan pendidikan, serta kebutuhan dan karakteristik siswa. 

Seiring dengan perkembangan  teknologi  di Indonesia yang sudah 

maju sehingga dapat memudahkan guru untuk mengajar dan  mempermudah  

siswa juga dalam menerima pembelajaran. Dengan memanfaatkan 

teknologi yang semakin canggih pembelajaran  dapat dilaksanakan dengan 

baik. Guru dituntut untuk berinovasi dalam menciptakan pembelajaran yang 

lebih interaktif, menyenangkan, dan sesuai dengan karakteristik peserta 

didik abad ke-21 (Retno Hartati et al., 2024). 

Untuk mencapai tujuan tersebut guru perlu melakukan pembuatan 

media pembelajaran, sehingga masalah dan kesulitan yang dialami saat ini 

dapat segera diatasi. Salah satu media pembelajaran yang bisa membuat 

siswa lebih tertarik adalah permainan edukatif Wordwall. Platform ini 

menyediakan berbagai permainan berbasis kata yang cocok untuk siswa 

sekolah dasar, karena sesuai dengan karakter mereka yang senang bermain. 
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Wordwall adalah sebuah platform permainan yang menyediakan 

banyak pilihan bentuk game yang bermanfaat dan menarik. Dengan 

memilih materi yang tepat dan memadukan unsur belajar serta hiburan, 

Wordwall dapat membantu meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa. 

Menurut Maryanti et al. (2022) aplikasi berbasis wordwall  ini bisa 

digunakan untuk membuat media pembelajaran interaktif, seperti kuis, 

menjodohkan, memasangkan, anagram, acak kata, mencari kata, 

mengelompokkan, dan lainnya (Maryanti & Kurniawan, 2022) 

Aplikasi ini memiliki banyak keunggulan, salah satunya adalah 

tersedianya beragam jenis permainan seperti gameshow quiz, open the box, 

find the match, random wheel, dan berbagai pilihan permainan tersebut, 

siswa lebih tertarik belajar karena mereka dapat belajar sambil bermain. 

Adapun kelebihan wordwall menurut Mehrvarz (2022) yaitu interaktif dan 

menyediakan berbagai fitur menarik yang dapat membuat siswa lebih aktif 

dan terlibat saat mengikuti evaluasi (Sepling Paling, Fatqurhohman, Alfhian 

Makmur, Yati & Muhammad Albar, Agus Milu Susetyo, Yusuf Wahyu 

Setiya Putra, Widyawanti Rajiman, Soraya Djamilah, Ratnadewi, Herni 

Yuniarti Suhendi, 2024). 

Aplikasi ini mudah digunakan dan dipelajari oleh siapa pun, 

sehingga sangat praktis untuk mendukung kegiatan belajar mengajar (Retno 

Hartati et al., 2024). Wordwall mudah diaplikasikan dan digunakan oleh 

guru maupun siswa. Media ini bersifat kreatif sehingga mampu 

meningkatkan minat belajar peserta didik (Maryanti & Kurniawan, 2022).   
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Penelitian yang dilakukan oleh Adela Khalisa Fitri dan Zuardi 

(2025) berjudul “Pengembangan Media Edukasi Game Berbantuan 

Wordwall pada Evaluasi Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila Kelas VI di 

Sekolah Dasar.”  

Keterbaruan atau novelty yang peneliti kembangkan dari 

pengembangan media pembelajaran menggunakan media wordwall terletak 

pada penggunaan wordwall sebagai media pembelajaran dalam proses 

penyampaian materi kepada peserta didik. Berbeda dengan penelitian-

penelitian sebelumnya yang lebih banyak memanfaatkan wordwall sebagai 

sarana game edukasi dan media evaluasi pembelajaran, penelitian ini 

mengembangkan pemanfaatan wordwall sebagai media utama untuk 

mendukung proses belajar mengajar agar lebih interaktif, menarik, dan 

memudahkan peserta didik dalam memahami materi pembelajaran. 

Pengembangan media pembelajaran Wordwall pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Pancasila Elemen Khebinekaan di Sekolah Dasar yang berfokus 

pada elemen Khebinekaan dalam Pendidikan Pancasila menggunakan 

model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, 

Evaluation) dengan fokus untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik 

pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila 

 Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Media 

Interaktif Berbasis Wordwall Pada Pembelajaran Pendidikan Pancasila 

Elemen Kebhinekaan di Kelas III Sekolah Dasar Kota Padang” 



  

 

 

 10 

B. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah 

penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana mengembangkan media interaktif berbasis Wordwall 

pada pembelajaran Pendidikan Pancasila elemen kebhinekaan di 

kelas III sekolah dasar Kota Padang dengan valid? 

2. Bagaimana mengembangkan media interaktif berbasis Wordwall 

pada pembelajaran Pendidikan Pancasila elemen kebhinekaan di 

kelas III sekolah dasar Kota Padang dengan praktis? 

3. Bagaimana mengembangkan media interaktif berbasis Wordwall 

pada pembelajaran Pendidikan Pancasila elemen kebhinekaan di 

kelas III sekolah dasar Kota Padang dengan efektif? 

C. Tujuan Pengembangan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka 

tujuan penelitian pengembangan ini adalah untuk: 

1. Mengembangkan media media interaktif berbasis Wordwall pada 

pembelajaran Pendidikan Pancasila elemen kebhinekaan di kelas III 

sekolah dasar Kota Padang dengan valid 

2. Mengembangkan media interaktif berbasis Wordwall pada 

pembelajaran Pendidikan Pancasila elemen kebhinekaan di kelas III 

sekolah dasar Kota Padang dengan praktis. 
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3. Mengembangkan media interaktif berbasis Wordwall pada 

pembelajaran Pendidikan Pancasila elemen kebhinekaan di kelas III 

sekolah dasar Kota Padang dengan efektif.  

D. Spesifikasi Produk Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan sebuah produk 

yang spesifik, yaitu media interaktif berbasis Wordwall pada 

pembelajaran Pendidikan Pancasila elemen kebhinekaan di sekolah 

dasar. Media pada penelitian ini memiliki spesifikasi sebagai berikut: 

1. Media pembelajaran dibuat dengan menyajikan materi kebhinekaan 

dengan menarik yang mempermudah siswa memahami keberagaman 

suku, budaya, dan cara menghargai perbedaan. 

2. Bentuk produk yang dihasilkan adalah media interaktif berbasis 

wordwall pada pembelajaran Pendidikan Pancasila elemen 

kebhinekaan di kelas III sekolah dasar yang dilengkapi gambar, 

animasi dan warna cerah yang mudah digunakan oleh guru maupun 

siswa. 

3. Media pembelajaran ini menggunakan gaya visual kartu lampu kilat 

yang menjadikan proses belajar lebih menyenangkan melalui 

permainan interaktif. 

4. Media pembelajaran bisa digunakan dengan mudah dan fleksibel 

melalui berbagai perangkat, seperti komputer, laptop, atau ponsel 

android, asalkan terhubung dengan jaringan internet. 
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E. Manfaat Pengembangan Penelitian 

Adapun manfaat pengembangan yang diharapkan oleh peneliti 

dalam penelitian pengembangan media berbasis Wordwall pada 

pembelajaran pendidikan pancasila di sekolah dasar adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti; 

Sebagai upaya untuk menyajikan informasi sekaligus 

menciptakan inovasi baru dalam pengembangan media Wordwall, 

kegiatan ini juga bermanfaat untuk menambah pengetahuan dan 

pengalaman mengenai media pembelajaran sebagai persiapan 

menjadi seorang calon pendidik, serta menjadi sarana untuk 

menuangkan ide, gagasan, dan pengetahuan yang telah diperoleh 

selama masa perkuliahan. 

2. Bagi Guru; 

 Untuk untuk memberikan ide dan saran terkait penggunaan 

media pembelajaran berbasis teknologi agar dapat menjadi 

pedoman dalam mengembangkan media pembelajaran baru demi 

tercapainya proses belajar yang lebih optimal, serta memberikan 

wawasan dan mendorong guru untuk menciptakan pembelajaran 

yang interaktif, khususnya dalam bidang teknologi informasi. 

 

 

 



  

 

 

 13 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya; 

 Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi untuk 

pengembangan media pembelajaran berbasis teknologi, khususnya 

dalam konteks Pendidikan Pancasila di tingkat dasar, serta 

mendorong peneliti selanjutnya untuk terus mengeksplorasi dan 

menyesuaikan penggunaan teknologi dalam pembelajaran agar 

dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran di berbagai mata 

pelajaran.   
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F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

Pengembangan asumsi penelitian adalah media pembelajaran 

berbasis Wordwall pada pembelajaran Pendidikan Pancasila yang telah 

teruji validitas, praktikalitas dan efektifiasnya.  Uji validitas bertujuan 

untuk mengetahui valid atau tidaknya media berbasis Wordwall pada 

Pendidikan Pancasila yang dikembangkan menurut para ahli. 

Pengembangan media ini diharapkan nantinya dapat mempermudah 

dan menambah ketertarikan peserta didik dalam memahami materi 

pembelajaran serta diharapkan mampu menciptakan pembelajaran 

yang interaktif, tidak monoton, meningkatkan motivasi belajar siswa, 

serta mendukung pencapaian hasil belajar yang lebih baik. 

Pengembangan ini memiliki keterbatasan karena peneliti hanya 

dapat bekerja sesuai kemampuan pikiran, pengalaman, tenaga, waktu, 

dan biaya yang dimiliki. Selain itu, pengembangan ini juga hanya 

dilakukan dalam lingkup kecil pada mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila di sekolah dasar.
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BAB V  

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI PENELITIAN 

A. Simpulan 

 

1. Media yang dikembangkan dinyatakan valid. Uji validitas dilakukan oleh 

tiga orang ahli, yaitu ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa. Hasil 

validasi dari ahli materi memperoleh persentase sebesar 92,5%, ahli 

media sebesar 97,5%, dan ahli bahasa sebesar 92,5%. Secara keseluruhan, 

rata-rata hasil validasi ketiga aspek tersebut mencapai 94,16% dengan 

kategori "Sangat Valid". Artinya, media interaktif berbasis Wordwall yang 

dikembangkan sudah layak dari segi isi materi, tampilan media, maupun 

keterbacaan bahasa yang digunakan. 

2. Media yang dikembangkan dinyatakan praktis. Uji praktikalitas 

dilakukan melalui penyebaran angket respon guru dan peserta didik di tiga 

sekolah. Di SDN 11 Pauh (sekolah uji coba), tingkat kepraktisan secara 

keseluruhan mencapai 92,85%. Di SDN 13 Kapalo Koto (sekolah 

implementasi) mencapai 92,60%. Di SDN 02 Cupak Tangah (sekolah 

penyebaran) mencapai 97,14%.Ketiga sekolah tersebut memberikan 

penilaian dengan kategori "Sangat Praktis", yang berarti media Wordwall 

mudah digunakan oleh guru maupun peserta didik dalam proses 

pembelajaran di kelas. 

3. Media yang dikembangkan dinyatakan efektif. Uji efektivitas diperoleh 

dari hasil pretest dan posttest menggunakan skor N-Gain. Di SDN 11 

Pauh, nilai rata-rata pretest sebesar 57,5 meningkat menjadi 84,5 pada 
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posttest dengan skor N-Gain 0,59 (kategori "Sedang"/efektif). Di SDN 13 

Kapalo Koto, nilai rata-rata pretest sebesar 66,36 meningkat menjadi 

89,09 pada posttest dengan skor N-Gain 0,637 (kategori 

"Sedang"/efektif). Di SDN 02 Cupak Tangah, nilai rata-rata pretest 

sebesar 60 meningkat menjadi 88,70 pada posttest dengan skor N-Gain 

0,734 (kategori "Tinggi"/sangat efektif). Hasil ini membuktikan bahwa 

penggunaan media interaktif berbasis Wordwall mampu meningkatkan 

hasil belajar peserta didik pada materi Kekayaan Suku Bangsaku 

B. Implikasi 

1. Implikasi bagi Guru Penelitian ini menunjukkan bahwa guru perlu terus 

berinovasi dalam memanfaatkan teknologi digital sebagai media 

pembelajaran. Media Wordwall terbukti mampu membantu guru 

menyampaikan materi kebhinekaan secara lebih menarik dan interaktif, 

sehingga tidak lagi bergantung pada metode ceramah yang cenderung 

membosankan. Guru juga dituntut untuk meningkatkan kemampuan 

dalam mengoperasikan platform berbasis teknologi agar proses 

pembelajaran menjadi lebih bermakna dan sesuai dengan karakteristik 

peserta didik abad ke-21. 

2. Implikasi bagi Peserta Didik  

Penggunaan media interaktif berbasis Wordwall terbukti mampu 

meningkatkan semangat, keaktifan, dan hasil belajar peserta didik. 

Peserta didik yang sebelumnya pasif dan mudah bosan dalam 

pembelajaran Pendidikan Pancasila menjadi lebih termotivasi karena 
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belajar sambil bermain melalui berbagai fitur permainan yang tersedia di 

Wordwall. Hal ini menunjukkan bahwa suasana belajar yang 

menyenangkan berpengaruh positif terhadap pemahaman dan capaian 

hasil belajar peserta didik. 

3. Implikasi bagi Pengembangan Media Pembelajaran  

Hasil penelitian ini memperkuat keyakinan bahwa media pembelajaran 

berbasis teknologi, khususnya Wordwall, dapat menjadi solusi nyata 

untuk mengatasi permasalahan pembelajaran yang monoton di sekolah 

dasar. Pengembangan ini juga menjadi bukti bahwa model ADDIE sangat 

tepat digunakan dalam merancang media pembelajaran yang terstruktur, 

tervalidasi, dan teruji efektivitasnya secara empiris. 

C. Rekomendasi 

1. Bagi Guru Guru kelas III diharapkan dapat menggunakan dan 

mengembangkan media interaktif berbasis Wordwall secara mandiri 

sebagai salah satu variasi media pembelajaran di kelas, tidak hanya pada 

mata pelajaran Pendidikan Pancasila tetapi juga pada mata pelajaran 

lainnya. Guru juga disarankan untuk mengikuti pelatihan atau workshop 

pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran agar semakin mahir 

mengoperasikan platform digital yang dapat mendukung terciptanya 

pembelajaran yang aktif dan menyenangkan. 
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2.  Bagi Pihak sekolah disarankan untuk mendukung penggunaan media 

berbasis teknologi dengan menyediakan fasilitas yang memadai, seperti 

proyektor (infokus), jaringan internet yang stabil, dan perangkat 

pendukung lainnya. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya Peneliti selanjutnya yang ingin 

mengembangkan media serupa disarankan untuk memperluas cakupan 

penelitian, misalnya pada kelas atau jenjang yang berbeda, materi yang 

lebih beragam, ataupun elemen Pendidikan Pancasila lainnya. Selain itu, 

peneliti selanjutnya juga dapat mengkombinasikan media Wordwall 

dengan model pembelajaran lain yang lebih inovatif untuk menghasilkan 

pembelajaran yang lebih optimal. Mengingat keterbatasan pada penelitian 

ini yang belum mengkaji dampak jangka panjang terhadap karakter 

peserta didik, peneliti berikutnya disarankan untuk turut meneliti aspek 

sikap dan perilaku peserta didik sebagai dampak dari penggunaan media 

tersebut 
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